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Sistem yang telah dirancang memiliki beberapa hal penting yang membuat interaksi antara sistem dan pengguna 
berjalan dengan baik, hal-hal tersebut antara lain. 
1. Sistem layanan informasi dirancang dengan tampilan yang sesuai dengan keinginan pengguna dan informasi disajikan 
dengan bahasa dan tampilan yang jelas sehingga dari segi desain antar muka, sistem dapat dikatakan telah baik. 
2. Sistem layanan informasi memiliki semua informasi yang dibutuhkan pengguna guna menunjang rencana kegiatan wisata. 
Informasi yang disajikan merupakan informasi yang akurat dan dapat dipercaya oleh pengguna. 
3. Sistem layanan informasi telah dilengkapi dengan panduan penggunaan sistem sehingga pengguna mudah menggunakan 
sistem.  
4. Sistem layanan informasi tidak pernah mengalami kegagalan dalam setiap fungsinya. Setiap aksi yang dilakukan oleh 
pengguna sistem dapat direspon dengan baik oleh sistem dan sistem memberikan informasi sesuai aksi yang dilakukan 
pengguna. 
5. Sistem layanan informasi telah dilengkapi dengan fitur-fitur yang mendukung sistem seperti menu kritik dan saran, menu 




5. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.  
• Konsep mobile interaction dari sisi desain berhasil diterapkan di dalam sistem layanan informasi pariwisata Kota 
Palangka Raya yang terdiri dari tiga aktivitas utama yaitu, mengerti kemauan pengguna, membangun prototipe desain 
dan melakukan evaluasi.  
• Hasil pengujian dan survey evaluasi sistem untuk mengetahui fungsionalitas sistem dan persepsi pengguna terhadap 
sistem menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat yang dijadikan responden dapat berinteraksi dengan sistem 
secara baik, desain sistem berbasis mobile telah sesuai dengan keinginan pengguna, sistem dapat diterima pengguna dan 
sistem mampu berjalan dengan baik tanpa kesalahan. Angka persentase yang tinggi dari tiap-tiap pertanyaan yang 
diajukan kepada responden menggambarkan bahwa mayoritas pengguna telah mampu menggunakan sistem dan 
berdasarkan feedback dari pengguna, tidak ada keluhan yang terlontar dari pengguna mengenai desain dan jalannya 
sistem. Tanggapan dari responden ini akan memberikan penilaian terhadap keberhasilan desain perancangan sistem 
layanan informasi berbasis mobile internet, keberhasilan sistem dalam menyampaikan informasi kepada pengguna dan 
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